BAB II
KAJIAN TEORI JU’ALAH DALAM FIQH MUAMALAH
DAN ASAS-ASAS AKAD

A. Pengertian Ju’alah

Secara etimologis, a/-ju’lu berarti upah. Adapun secara terminologis
akad ju’alah atau ju’liyah dapat diartikan sebagai sesuatu yang disiapkan
untuk diberikan kepada seseorang yang berhasil melakukan perbuatan
tertentu, atau juga diartikan sebagai sesuatu yang diberikan kepada
seseorang karena telah melakukan pekerjaan tertentu. Dan menurut para ahli
hukum, akad ju’alah dapat dinamakan janji memberikan bonus, komisi, atau
upah tertentu.’

Menurut Abd. Rahman al-Jaziri, yang dimaksud ju’alah (pemberian
upah) adalah pemberian seseorang atau menyebutkan hadiah dalam jumlah
tertentu kepada orang yang mengerjakan perbuatan khusus, diketahui atau
tidak diketahui.”

Sedangkan di dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 62/DSN-
MUI/XII/2007 menjelaskan bahwa ju’alah adalah janji atau komitmen
(iltizam) untuk memberikan imbalan (reward ’iwadh/ ju’l) tertentu atas

pencapaian hasil (natijah) yang ditentukan dari suatu pekerjaan.’

' Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatub, juz 5, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2007), 432.
? Abd. Rahman al-Jaziri, Kitab al-Fighu ‘ala al-Madhahib al-Arba’ah, vol.3, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.tp), 326.

? Fatwa DSN-MUI No: 62/DSN-MUI/XI1/2007, 4.
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Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, dapat dipahami
bahwa ju’alah merupakan suatu imbalan (reward) yang diberikan kepada

seseorang atas pencapaian hasil telah melakukan pekerjaan tertentu.

B. Dasar Hukum Ju’alah
Jumhur Ulama sepakat bahwa hukum ju’a/lah adalah mubah. Hal ini
didasari karena ju’alah diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut
beberapa dasar hukum yang berkaitan dengan ju’alah :

1. Al-Qur’an
(20 e85 ety Uy sl S oy Tl udy AT £15.0 S 1,06
Artinya: Penyeru-penyeru itu berkata : “Kami kehilangan alat takar, dan
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan

(seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya”. (QS. Yusuf [12]
- 72)*

2. Al-Hadist
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* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema), 244.
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(H.R. Bukhari-2115) : Telah menceritakan kepada kami Abu An-
Nu’man telah menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah dari Abu Bisyir
dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa’id radliallahu ‘anhu berkata; ada
rombongan beberapa orang dari sahabat Nabi SAW yang bepergian
dalam suatu perjalanan hingga ketika mereka sampai di salah satu
perkampungan Arab penduduk setempat mereka meminta agar bersedia
menerima mereka sebagai tamu penduduk tersebut namun penduduk
menolak. Kemudian kepala suku kampung tersebut terkena sengatan
binatang lalu diusahakan segala sesuatu untuk menyembuhkannya
namun belum berhasil. Lalu dintara mereka ada yang berkata : “Wahai
rombongan, sesungguhnya kepala suku kami telah digigit binatang dan
kami telah mengusahakan pengobatannya namun belum berhasil, apakah
ada diantara kalian yang dapat menyembuhkannya?” Maka berkata,
seorang dari rombongan: “Ya, demi Allah aku akan mengobati namun
demi Allah kemarin kami meminta untuk menjadi tamu kalian namun
kalian tidak berkenan maka aku tidak akan menjadi orang yang
mengobati kecuali bila kalian memberi upah. Akhirnya mereka sepakat
dengan imbalan puluhan ekor kambing. Maka dia berangkat dan
membaca Alhamdulillahi rabbil ‘alamiin (QS. Al-Fatihah) seakan
penyakit lepas dari ikatan tali padahal dia pergi tidak membawa obat
apapun. Dia berkata : “Maka mereka membayar upah yang telah mereka
sepakati kepadanya. Seorang dari mereka berkata : “Bagilah kambing-
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kambing itu!” Maka orang yang mengobati berkata : “Jangan kalian
bagikan hingga kita temui Nabi SAW lalu kita ceritakan kejadian
tersebut kepada Beliau dan kita tunggu apa yang akan beliau
perintahkan kepada kita”. Akhirnya rombongan menghadap Rasulullah
SAW lalu mereka menceritakan peristiwa tersebut. Beliau berkata :
“Kamu tahu darimana kalau Al-Fatihah itu bisa sebagai rugyah (obat)?”
Kemudian Beliau melanjutkan : “Kalian telah melakukan perbuatan
yang benar, maka bagilah upah kambing-kambing tersebut dan
masukkanlah aku sebagai orang yang menerima upah tersebut”. >

C. Rukun dan Syarat Ju’alah
Di antara rukun dan syarat ju’alah (pemberian upah) adalah sebagai
berikut:°
1. Rukun ju’alah
a. Ja’il (orang yang memberi upah)
b. ‘Amil (orang yang melaksanakan akad)
c. Pekerjaan yang dilakukan
d. Upah atau hadiah (reward ’iwadly ju’l)
e. Sighah
2. Syarat ju’alah
a. Orang yang menjanjikan memberikan upah (Ja 7))
Menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, seorang ja’i/ (orang
yang menjanjikan upah) itu harus baligh, cakap hukum, berakal, dan
bijaksana. Maka tidak sah akad seorang ja’i/ yang masih kecil, gila,

dan yang dilarang membelanjakan hartanya karena bodoh atau idiot.

> Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shahih Bukhari, (Riyadh: Baitul Afkar, 1998),
877.
¢ Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2013), 315.
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Dan dalam pelaksanaannya, orang yang menjanjikan upah tersebut

boleh orang yang memberikan pekerjaan itu sendiri atau orang lain.’

. Orang yang melaksanakan akad ( ‘Amil)

Adapun ‘amil jika sudah ditentukan pihak yang akan
melakukannya, maka disyaratkan baginya kemampuan untuk
melakukan pekerjaan, sehingga tidak sah ‘ami/ yang tidak mampu
melakukan pekerjaan, seperti anak kecil yang tidak mampu bekerja

karena tidak ada manfaatnya.

. Pekerjaan yang akan dilaksanakan

Pekerjaan tersebut telah selesai dilakukan dan tidak bertentangan

dengan syariat Islam.

. Upah

Upah dalam akad ju’alah harus jelas dan haruslah harta yang
diketahui. Jumlah yang akan diterimakan kepada orang yang
melakukan pekerjaan tersebut sesuai dengan transaksi yang telah
ditentukan.® Jika upah itu tidak diketahui, maka akadnya menjadi batal

disebabkan imbalan yang belum jelas.

. Sighah

Sighah ini berisi izin untuk melaksanakan dengan permintaan
yang jelas, menyebutkan imbalan yang jelas dan adanya komitmen

untuk memenuhinya.

7 Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, juz 5..., 435.
¥ Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),

189.
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Apabila seorang pelaksana akad (‘amil) memulai pekerjaan
Jju’alah tanpa izin dari pemberi upah (ja’il), atau ia memberi izin
kepada seseorang tapi yang mengerjakannya orang lain, maka orang itu
(‘amil) tidak berhak mendapatkan apa-apa. Hal itu karena pada kondisi
pertama orang itu bekerja dengan sukarela; dan pada kondisi kedua
orang itu tidak melakukan apa-apa. Tidak disyaratkan bagi ja’i/ harus
seorang pemilik barang dalam ju’alah, sehingga dibolehkan bagi selain
pemilik barang untuk memberikan upah dan orang yang dapat

memenuhi dari akad ju’alah tersebut berhak menerima upah tersebut.’

D. Pengupahan dalam Ju’alah

Dalam melaksanakan pekerjaan dan besarnya pengupahan, seseorang

itu ditentukan melalui standard kompetensi yang dimilikinya, yaitu sebagai

berikut :'°

1.

Kompetensi teknis, yaitu pekerjaan yang bersifat keterampilan teknis.
Contoh: pekerjaan yang berkaitan dengan mekanik perbengkelan,
pekerjaan di proyek-proyek yang bersifat fisik, dan pekerjaan di bidang
industri mekanik lainnya.

Kompetensi sosial, yaitu pekerjaan yang bersifat hubungan
kemanusiaan. Contoh: pemasaran, hubungan kemasyarakatan, dan

sebagainya.

? Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh..., 432.
' Abu Azam Al Hadi, Figh Muamalah Kontemporer, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014),

190.
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3. Kompetensi manajerial, yaitu pekerjaan yang bersifat pendataan dan
pengaturan usaha. Contoh: manajer, sumber daya manusia, manajer
produksi, manajer keuangan, dan sebagainya.

4. Kompetensi intelektual, yaitu tenaga di bidang perencanaan. Contoh:
konsultan, guru, dosen, dan sebagainya.

Penjelasan tentang jenis pekerjaan adalah penting dan diperlukan
ketika merekrut tenaga kerja, sehingga tidak terjadi kesalahan dan
pertentangan atau konflik industrial. Tentang batasan waktu sangat
tergantung pada pekerjaan dan kesepakatan dalam perjanjian.

Mengenai kriteria rekrutmen tenaga kerja dijelaskan dalam Al-Qur’an

sebagai berikut:

P
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Artinya : Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: ““Ya bapakku ambillah
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhanya orang yang

paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat
lagi dapat dipercaya”. (QS. Al-Qasas [28] : 26)"!

E. Pembatalan Ju’alah

Ulama yang membolehkan akad ju’alah bersepakat bahwa akad ini
adalah akad yang tidak mengikat, berbeda dengan akad 7jarah. Oleh karena
itu, dibolehkan bagi ja’i/ dan ‘amil membatalkan akad ju’alah ini. Akan
tetapi, para ulama tersebut berbeda pendapat tentang waktu dibolehkannya
pembatalan itu. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa boleh membatalkan

akad ju’alah sebelum pekerjaannya dimulai. Menurut mereka, akad ini

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya..., 387.
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mengikat atas ja’il, bukan ‘amil, dengan dimulainya pekerjaan itu. Adapun
bagi ‘amil yang akan diberikan upah, akad ini tidak mengikatnya dengan
sesuatu apapun, baik sebelum bekerja atau sesudahnya, maupun setelah
dimulai pekerjaan.

Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa boleh
membatalkan akad ju’alah kapan saja sesuai dengan keinginan ja’i/ dan
‘amil. Jika yang membatalkan akad adalah ja’i/ atau ‘amil sebelum
dimulainya pekerjaan yang diminta, atau yang membatalkannya adalah ‘amil/
sesudah pekerjaannya dimulai, maka ‘ami/ tidak berhak mendapatkan
apapun dalam dua keadaan tersebut. Hal itu karena pada keadaan pertama
dia belum mengerjakan apapun, dan pada keadaan yang kedua belum
tercapai maksud ja’7/ dalam akad itu. Menurut ulama Syafi’iyah adapun jika
ja’il membatalkannya setelah pekerjaan itu dimulai, maka dia wajib

memberikan upah pada ‘ami/ sesuai dengan peker;j aannya.12

Perbedaan Antara Akad Ju’alah dan Akad Jjarah Atas Pekerjaan

Akad Ju’alah berbeda dengan akad [jarah, perbedaan ini dapat dilihat dari

empat hal, yaitu:

1. Ja’il tidak mendapatkan manfaat akad Ju’alah kecuali jika pekerjaannya
telah diselesaikan semuanya, seperti mengembalikan binatang yang

hilang dan menyembuhkan orang sakit. Sedangkan dalam akad Jjarah,

'2 Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, juz 5 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2007), 437-

438.
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penyewa dapat mengambil manfaatnya sesuai dengan pekerjaan yang
telah diselesaikan oleh buruh atau orang upahan. Dengan kata lain,
manfaat dalam Ju’alah tidak bisa didapatkan kecuali jika pekerjaannya
telah selesai dilakukan, sedangkan manfaat dalam Jjarah bisa didapatkan
oleh penyewa dengan sebagian pekerjaan yang telah dilakukan. Oleh
karena itu ‘Amil dalam akad Ju’alah tidak berhak mendapatkan upah
kecuali setelah pekerjaannya telah selesai dilakukan. Sedangkan buruh
dalam akad /jarah yang telah melakukan sebagian pekerjaannya, maka
dia berhak mendapatkan upah sebesar pekerjaan yang telah
dikerjakannya.

2. Akad Ju’alah dibolehkan meskipun terdapat pekerjaan dan waktu yang
belum jelas. Berbeda halnya dengan [jarah, pekerjaan dan waktu dalam
akad Jjarah harus sudah diketahui. Apabila waktu dalam Jjarah sudah
ditentukan, maka buruh wajib mengerjakan dalam waktu yang
ditentukan tersebut dan tidak boleh melebihinya. Sedangkan dalam akad
Ju’alah, pekerjaan tersebut bisa diselesaikan tanpa terikat dengan waktu.

3. Dalam akad Ju’alah tidak boleh mensyaratkan mendahulukan upah,
berbeda halnya dengan akad /jarah yang memperbolehkan memberikan

upah meskipun pekerjaan belum selesai dilakukan.'

3 Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, juz 5..., 434-435.
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G. Asas-asas Akad Ju’alah
1. Asas Kebebasan Berakad (Mabda’ Hurriyah at-Ta’aqud)

Hukum Islam mengakui kebebasan berakad, yaitu suatu prinsip
hukum yang menyatakan bahwa setiap orang dapat membuat akad jenis
apapun tanpa terikat kepada nama-nama yang telah ditentukan dalam
syariat, dan memasukkan klausula apa saja ke dalam akad yang
dibuatnya itu sesuai dengan kepentingannya sejauh tidak berakibat
makan harta sesama dengan jalan yang bathil'*

Adanya asas kebebasan berakad dalam hukum Islam didasarkan
pada firman Allah surah al-Maidah sebagai berikut:

,A C sges L S E. Go L gE
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad
(perjanjian-perjanjian)” [QS. Al-Maidah (5) : 1]."°

2. Asas Kesepakatan (Mabda’ ar-Radha’iyyah)

Asas kesepakatan atau konsensualisme adalah terciptanya suatu
perjanjian cukup dengan tercapainya kata sepakat antara para pihak.'®
Dengan demikian, apabila tercapai kesepakatan maka lahirlah akad,
walaupun akad tersebut belum dilaksanakan pada saat itu.

Dalam hukum Islam asas kesepakatan ini dirumuskan sebagai

berikut:

'* Ahmadi Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
15.

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya..., 106.

' Ahmadi Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam ..., 16.
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Kaidah Hukum Islam : “ Pada asasnya akad itu adalah kesepakatan para
pihak dan akibat hukumnya adalah apa yang mereka tetapkan atas diri
mereka melalui janji”.

3. Asas Kemashlahatan (77idak Memberatkan)

Asas kemashlahatan dimaksudkan bahwa akad yang dibuat oleh
para pihak bertujuan untuk mewujudkan kemashlahatan bagi mereka dan
tidak boleh menimbulkan kerugian (mudharat) atau keadaan
memberatkan (masyaqqah).

Apabila dalam pelaksanaan akad terjadi suatu perubahan keadaan
yang tidak diketahui sebelumnya serta membawa kerugian yang fatal
bagi pihak bersangkutan sehingga memberatkannya, maka kewajibannya
dapat diubah dan disesuaikan kepada batas yang masuk akal.

4. Asas Amanah

Asas amanah dimaksudkan bahwa masing-masing pihak haruslah
beritikad baik dalam transaksi dengan pihak lainnya, dan tidak
dibenarkan salah satu pihak mengeksploitasi ketidaktahuan mitranya.
Dalam kehidupan masa kini banyak objek transaksi yang dihasilkan oleh
satu pihak melalui suatu keahlian dan profesionalisme yang tinggi
sehingga ketika ditransaksikan, pihak lain yang menjadi mitra transaksi
tidak benar-benar mengetahui informasi yang sebenarnya. Oleh karena
itu, dalam hukum perjanjian Islam dituntut adanya sikap amanah untuk

. . . . . . 1
memberikan informasi yang sejujurnya kepada sesama mitra. 7

7 Ibid., 18.
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H. Fatwa DSN-MUI No: 62/DSN-MUI/XI1/2007

Salah satu bentuk pelayanan jasa, baik dalam sektor keuangan, bisnis
maupun sektor lainnya, yang menjadi kebutuhan masyarakat adalah
pelayanan jasa yang pembayaran imbalannya (reward ‘iwadhlju’l)
bergantung pada pencapaian hasil (natijah) yang telah ditentukan. Agar
pelaksanaan pelayanan jasa tersebut sesuai dengan prinsip syariah, Dewan
Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia memandang perlu menetapkan
fatwa tentang akad ju’alah sebagai dasar transaksi untuk dijadikan pedoman.

Penetapan Fatwa DSN-MUI No: 62/DSN-MUI/XII/2007 tentang akad
Jju’alah tersebut didasarkan pada beberapa ayat Al-Qur’an dan Al-Hadist
sebagai berikut:

Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 279
Al Ny A

“...Kamu tidak boleh menzalimi orang lain dan tidak boleh dizalimi
orang lain.” (QS. Al-Baqarah [2]: 279)."®

Qur’an Surat An-Nisa ayat 29

“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian memakan (mengambil)
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku sukarela di antaramu...” (QS. An-Nisa [4]: 29)"

'8 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 47.
19 1y
Ibid., 83.
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Hadist Nabi
(G ol (8 alaa ol s ) Ua Guilé ERFI

“Barang siapa menipu kami, maka ia tidak termasuk golongan kami.”
(Hadist Nabi Riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah)®

Dalam Fatwa No : 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Pedoman PLBS
(Penjualan Langsung Berjenjang Syariah) telah dijelaskan beberapa
ketentuan yaitu:

1. Ketentuan Umum?*!

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan :

a. Ju’'alah adalah janji atau komitmen (7/tizam) untuk memberikan
imbalan (reward ’iwadh/ju’l) tertentu atas pencapaian hasil (natijah)
yang ditentukan dari suatu pekerjaan.

b. Ja’il adalah pihak yang berjanji akan memberikan imbalan tertentu atas
pencapaian hasil pekerjaan (natijah) yang ditentukan.

c. Maj’ul lah adalah pihak yang melaksanakan ju’alah.

2. Ketentuan Akad
Pelaksanaan akad ju’alah wajib memenuhi ketentuan-ketentuan
sebagai berikut:

a. Pihak Ja’il harus memiliki kecakapan hukum dan kewenangan

(muthlaq al-tasharruf) untuk melakukan akad;

20 Al-Tmam Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Riyadh:
Baitul Afkar, 1998), 55.
*! Fatwa DSN-MUI No: 62/DSN-MUI/X11/2007, 4.
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. Objek Ju’alah (mahal al-‘agdmaj’ul ‘alaih) harus berupa pekerjaan

yang tidak dilarang oleh syariah, serta tidak menimbulkan akibat yang
dilarang;
Hasil pekerjaan (natijah) sebagaimana dimaksud harus jelas dan

diketahui oleh para pihak pada saat penawaran;

. Imbalan Ju’alah (reward ’iwadh/ju’l) harus ditentukan besarannya oleh

Ja’il dan diketahui oleh para pihak pada saat penawaran; dan

. Tidak boleh ada syarat imbalan diberikan di muka (sebelum

pelaksanaan objek Ju’alah),

3. Ketentuan Hukum??

Imbalan Ju’alah hanya berhak diterima oleh pihak maj ullah apabila

hasil dari pekerjaan tersebut terpenuhi;

. Pihak Ja’il harus memenuhi imbalan yang diperjanjikannya jika pihak

maj 'ullah menyelesaikan (memenuhi) prestasi (hasil pekerjaan/natijah)

yang ditawarkan.

2 1bid., 5.



